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BAB I

PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah

 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh kreativitas pendidik bangsa itu sendiri. Kompleksnya masalah kehidupan menuntut sumber daya manusia handal dan mampu berkompetensi untuk  selalu ditingkatkan seiring dengan perkembangan zaman.

 
Selain itu, pendidikan merupakan wadah yang dapat dipandang sebagai pembentuk sumber daya manusia yang bermutu tinggi. Berhasil atau tidaknya suatu  pendidikan sangat dipengaruhi oleh pembelajaran yang berlangsung. Pembelajaran adalah suatu proses yang rumit karena tidak sekedar menyerap informasi dari guru tetapi melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.

 
Proses pembelajaran tersusun atas sejumlah komponen atau unsur yang saling berkaitan dan saling berinteraksi satu sama lain. Interaksi antara guru dan peserta didik pada saat proses belajar mengajar berlangsung memegang peranan penting untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kemungkinan kegagalan guru dalam menyampaikan pokok pembahasan disebabkan pada saat proses belajar mengajar guru kurang membangkitkan perhatian dan aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

 
Pelaksanaan  sepintas berwudhu terlihat sederhana. Membasuh anggota tubuh tertentu dan kemudian selesai. Pada hal tidak berwudhu bukan hanya sekedar menyiramkan air suci pada anggota tubuh tertentu saja, tetapi sangat baik untuk kesehatan. Dalam ilmu kesehatan kulit merupakan organ yang terbesar di tubuh kita yang fungsi utamanya membungkus tubuh serta melindungi tubuh dari berbagai ancaman kuman dan media komunikasi antar sel syaraf untuk rangsangan nyeri dan panas. Bersuci merupakan salah satu metode menjaga kesetabilan tubuh tersebut hususnya kelembaban kulit. Menurut Ahmad Syauqy Ibrahim mengemukakan mencelupkan anggota tubuh ke dalam air akan mengembalikan tubuh yang lemah menjadi kuat, mengurangi kekejangan pada syaraf dan otot, menormalkan detak jantung, kecemasan dan isomenia (susah tidur).

 
Wudhu adalah sebuah sunnah yang berhukum wajib ketika seseorang mau mengerjakan sholat. Sunnah ini banyak dilalaikan oleh kaum muslimin pada hari ini sehingga terkadang kita tersenyum heran saat melihat ada sebagian diantara orang dewasa yang berwudhu seperti anak-anak kecil yang asal-asalan. Mereka mengira bahwa wudhu itu sekedar membasuh dan mengusap anggota badan dalam berwudhu. Hal ini disebabkan ketidak pahman mereka tentang berwudhu. 

 
  Disamping itu, wudhu merupakan syarat syah sholat. Dengan kata lain, tidak syah sholat seseorang jika tanpa wudhu. Firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 6 yang artinya: Hai orang-orang yang beriman apabila kamu hendak mengerjakan salat, maka basulah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan basulah kepalamu dan basu kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah dan jika kamu sakit dan dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air  atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air maka bertayamumlah dengan tanah yang baik bersih), sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak menyulitkan kamu tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nimat-Nya bagimu supaya kamu bersyukur. 
 
Berdasarkan hasil evaluasi belajar siswa di Kelas II   SDN 2 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin  khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Berwudhu pada hari senin tanggal 20 Maret 2017, dapat diketahui bahwa sebanyak  2 orang siswa  memperoleh nilai 80, sebanyak 3 orang siswa memperoleh nilai 75, 5 orang siswa memperoleh nilai 60, dan 3 orang siswa memperoleh nilai 50 . Hal ini menunjukkan nilai yang diperoleh siswa  belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Dengan demikian siswa yang sudah tuntas ada 5 orang dan tidak tuntas ada 8 orang dari 13 orang  siswa.

 
Dari hasil pengamatan di lapangan dapat diketahui bahwa siswa yang belum berhasil dalam belajar dikarenakan mereka belum mengetahui cara mengambil wudhu, dan urutan wudhu. Sehingga  ketika belajar tentang wudhu mereka kurang memperhatikan penjelasan guru dan bermain ketika belajar. Hal ini menyebabkan terjadinya penurunan terhadap hasil belajar mereka.

Oleh sebab itu meningkatkan kemampuan siswa berwudhu maka dilakukan tindakan dengan menggunakan metode demonstrasi. Metode demonstrasi menurut Ramayulis adalah metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada siswa. Untuk memperjelas pengertian tersebut,  dalam prakteknya dapat dilakukan oleh guru atau anak didik itu sendiri. Metode demonstrasi cukup baik apabila digunakan dalam penyampaian bahan pelajaran pendidikan agama Islam khususnya masalah keterampilan berwudhu.

        Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi adalah metode yang menggunakan alat peraga baik yang menggunakan karton, gambar, maupun bendah hidup seperti guru yang mendemonstrasikan gerakan yang sesuai dengan materi pelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas bahan ajar yang akan disampaikan kepada anak didik sehingga anak didik lebih mudah di dalam memahami apa yang disampaikan guru tersebut. Dengan tujuan siswa dapat mencontoh tatacara berwudu dengan baik dan benar.

 
Oleh karena itulah berdasarkan data diatas peneliti mengangkat tema “Upaya   Meningkatkan  Keterampilan  Berwudhu  Melalui Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama  Islam  Sub Siswa   Kelas II   SDN 2 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin”.

B. Permasalahan


Apakah dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan berwudhu pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas II  SDN 2 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin?
C. Tujuan  dan Manfaat  Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak peningkatkan keterampilan berwudhu melalui metode demonstrasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas II  SDN 2 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin.

        2. Manfaat  Penelitian

Adapun manfaat  dalam penelitian ini, yaitu:

a. Bahan masukan bagi para guru untuk menggunakan metode yang bervariasi sesuai dengan materi pembelajaran sehingga siswa lebih mengerti melalui demonstrasi yang dilakukan guru.

b. Siswa dapat terbiasa berwudhu dengan tertif sehingga dapat menjaga kebersihan tubuh dan mengerjakan sholatnya sah

c. Bagi lembaga dapat dijadikan sumbangsi khasana ilmu pengetahuan dan penelitian berikutnya.

D. Kajian  Pustaka

        Kajian pustaka adalah mengkaji atau memeriksa daftar perpustakaan untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan penulis teliti sudah ada yang meneliti atau membahas. Setelah diadakan pemeriksaan, ternyata belum ada mahasiswa yang membahas judul skripsi yang akan penulis bahas, namun ada skripsi yang dibahas masalah yang temanya mirip dengan pembahasan judul skripsi yang akan penulis bahas. Hasil penelitian itu berjudul sebagai berikut: 



”Upaya Meningkatkan Kemampuan Berudhu Melalui Metode Drill Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas III  SDN 28 Palembang”. Skripsi Sarjana S1, ditulis Jamila pada Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang tahun 2011. Hasil penelitiannya tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan siswa dalam berwudhu. 

 

Adapun kesamaan penelitian penulis dengan penelitian yang ada sama-sama meneliti tentang berwudhu sedangkan perbedaannya penulis menekankan kepada metode demonstrasi.
 
 ”Peran orang Tua dalam Membiasakan Berwudhu di Kelurahan Sekip Jaya Palembang”. Skripsi Sarjana S1, ditulis oleh Nurhidayat pada Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang tahun 2012. Hasil penelitiannya tersebut menunujukkan bahwa adanya pembiasaan yang dilakukan orang tua terhadap pelaksnaan berwudhu. 

 
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang ada sama-sama meneliti tentang berwudhu sedangkan perbedaannya penulis menekankan kepada metode demonstrasi.
 
 
Penerapan Metode Demonstrasi  dalam  Meningkatkan Kemampuan Membaca Qur’an kelas IV  SDN 8 Palembang”. Skripsi Sarjana S1, ditulis Sukaina pada Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang tahun 2014. Hasil penelitiannya tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca al-qur’an siswa dengan bancak berlatih. 

 
Adapun kesamaan penelitian penulis dengan penelitian yang ada sama-sama meneliti tentang metode demonstrasi sedangkan perbedaannya penulis menekankan kepada keterampilan berwudhu.
E. Kerangka Teori
 
Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperhatikan bagaimana melakukan sesuatu kepada siswa. Dengan metode demonstrasi guru memperlihatkan pada seluruh siswa sesuatu proses

 
Ada beberapa keuntungan atau kebaikan dalam metode demonstrasi ini, yaitu: perhatian siswa dapat dipusatkan dan dititik berat yang dianggap penting oleh guru dapat diamati secara tajam, perhatian siswa akan lebih terpusat kepada apa yang di demonstrasikan, jadi proses belajar anak didik akan lebih terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik kepada masalah lain, apabila anak didik sendiri ikut aktif dalam sesuatu percobaan yang bersifat demostratif, maka mereka akan memperoleh pengalaman yang melekat pada jiwanya dan ini berguna dalam pengembangan kecakapan.

 
Langkah-langkah  dalam penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran kepada siswa,  yaitu:
1. Kegiatan Awal

· Pengkondisian kelas, salam, berdoa dan absen

· Guru  menyiapkan materi pembelajaran

· Guru  menggunakan alat peraga atau media

· Guru menjelaskan  materi pembelajaran 

2. Kegiatan Inti

· Guru menyebutkan urutan berwudhu dimulai dari niat, membasuh kedua telapak tangan, berkumur-kumur, membasu hidung, membasu muka, membasu kedua tangan, membasu kepala, membasu kedua telingga, dan membasu kedua kaki  secara berulang 

· Guru mempraktekkan urutan berwudhu dimulai dari niat, berkumur-kumur, membasu hidung, membasu muka, membasu kedua tangan, membasu kepala, membasu kedua telingga, dan membasu kedua kaki  secara berulang.

· Guru mengilirkan siswa untuk memperaktekkan niat, berkumur-kumur, membasu hidung, membasu muka, membasu kedua tangan, membasu kepala, membasu kedua telingga, dan membasu kedua kaki.
· Guru membenarkan siswa yang salah dalam memperaktekkan urutan  berwudhu. sambil menberikan contohkan kembali urutan  berwudhu yang benar.

· Guru mengakhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.
3. Kegiatan Akhir

· Guru meminta agar para siswa rajin mengulangi cara  berwudhu  di rumah.

· Guru menutup pelajaran dengan bersama-sama membaca hamdallah

· Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar dan siswa menjawab salam.

· Guru memberikan penguatan

 
Wudhu menurut bahasa berasal dari bahasa Al-Wadha’ah yang berarti kebersihan dan kecerahan. Menurut Istilah berwudhu adalah penggunaan air untuk anggota-anggota tubuh tertentu yaitu; wajah, dua tangan, kepala, dan dua kaki untuk menghilangkan apa yang menghalangi seseorang untuk melaksanakan sholat dan ibadah yang lain.
 Secara terminologi Kamil Musa, mengartikan wudhu adalah sifat yang nyata (suatu perbuatan yang dilakukan dengan anggota badan yang tertentu) yang dapat menghilangkan hadas kecil yang ada hubungannya dengan sholat.
 Wahba Zuhayli, seorang ahli fiqh mengartikan wudhu adalah dengan memakai air yang suci pada anggota badan yang empat (muka, dua tangan, kepala dan dua kaki) berdasarkan sifat yang ditentukan syara’.
 Adapun hikma brwudhu yaitu; seseorang dibimbing agar ia memulai aktivitas ibadah dalam kehidupannya dengan kesucian dan keindahan.

F. Metodologi Penelitian

1.  Setting Wilayah Penelitian

a. Tempat Penelitian

Lokasi  penelitian  di Kelas II   Sekolah Dasar Negeri 2 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin, untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 kali tatap muka dalam satu  bulan dimulai hari senin tanggal 20 Maret  dan dilanjutkan pada hari senin tanggal 3  dan 17  bulan April 2017.

c. Siklus PTK

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua siklus penelitian. Dalam setiap siklus terdiri dari empat, yaitu: perencanaan, pelakanaan, obervasi dan refleksi
2.  Subjek Penelitian

 
Subjek penelitian adalah siswa kelas II yang terdiri dari 13 orang siswa, dengan rincian 7 orang siswa laki-laki  dan 6 orang siswa perempuan.
3. Sumber Data

         Sumber data di dalam penelitian ini ada dua, meliputi; sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer meliputi; siswa, teman sejawat, dan kepala sekolah. Sedangkan sumber data sekunder berupa literatur, dan perangkat pembelajaran. 

4.  Teknik Pengumpulan Data  
a. Jenis  Data

Jenis data di dalam penelitian ini yaitu; 1) data kuantitatif berdasarkan hasil ulangan siswa. 2) data kualitatif berdasarkan keaktifan siswa mengikuti proses pembelajaran.

b. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan pelaksanaan dari metode penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian PTK, yaitu; tes, observasi, dan wawancara.
c. Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data, meliputi; soal tes, formulir observasi, dan lembar pedoman wawancara.

5. Teknik Analisa Data


Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan metode berpikir induktif, yakni metode yang digunakan untuk menarik kesimpulan dari hal-hal yang khusus untuk menuju kesimpulan yang bersifat umum.
 Metode berpikir induktif berangkat dari fakta atau pengalaman emperis disusun, diolah, dikaji untuk kemudian ditarik maknanya dalam bentuk pertanyaan atau kesimpulan yang bersifat umum.

 
Data yang bersifat kuantitatif berupa angkah-angkah dapat diproses dengan beberapa cara, antara lain menggunakan statistic deskriftif atau persentase. Setelah dianalisis persentase kemudian ditafsirkan dengan kata yang bersifat kualitatif. Teknik ini sering disebut dengan teknik deskriftif kualitatif dengan persentase.

 
Dalam penelitian ini, teknik tersebut digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang dipreroleh dari hasil tes pada siklus I dan siklus II. Nilai dari masing-masing siklus kemudian dihitung jumlahnya dalam suatu kelas dan selanjutnya jumlah tersebut dihitung dalam bentuk persentase dengan rumus: NP =  
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Hasil perhitungan dari masing-masing siklus kemudian dibandingkan melalui penghitungan kemampuan siswa. Setelah diketahui persentase, hasilnya divisualisasikan dalam bentuk table, grafik atau chart.


6. Prosedur  Penelitian

 
Penelitian tindakan kelas menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan  Tanggart, yang terdiri dari siklus satu ke siklus berikutnya, setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan, observasi atau pengamatan dan refleksi. Lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

Rencana Siklus I 


Ada empat kegiatan, yaitu:

a. Perencanaan, yang meliputi:

1) Analisis kurikulum dan membuat RPP

2) Membuat skenario penerapan teori

3) Membuat lembar tes formatif

4) Membuat lembar panduan wawancara 
5) Membuat bentuk pertanyaan

b. Pelaksanaan

Guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode demonstrasi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
c. Observasi, tes dan analisis

Pengamatan dilakukan setiap kali tatap muka. Objek pengamatan adalah kesungguhan siswa mengikuti pelajaran, keaktipan bertanya dan menjawab. Tes formatif dilaksanakan pada pertemuan ke 2 selama satu jam pelajaran 35 menit. Dilanjutkan dengan analisis data tes dan observasi. 
d. Refleksi

Refleksi di dasarkan atas analisis hasil evaluasi (tes dan non tes) siklus ke satu.
Rencana Siklus II

a. Perencana 

Tim peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama

b. Pelaksanaan

Guru melaksanakan pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama.

c. Pengamatan 

Guru dan kolaborator melakukan pengamatan terhadap hasil belajar siswa dengan demonstrasi.
d. Refleksi 

Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus satu, dan menganalisis serta  membuat kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu:  Bab I,  pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

 
Bab II landasan teori yang berisikan pengertian demonstrasi, pengertian wudhu, tatacara berwdhu, hikmah wudhu. 

 
Bab III, setting wilayah penelitian. 

 
Bab IV, hasil pelaksanaan penelitian dan pembahasan hasil penelitian.  Bab V, kesimpulan dan saran.

.
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